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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara riwayat ASI eksklusif dengan kejadian stunting di Desa 

Saripi Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo. Dengan hasil uji statistik 

di peroleh nilai ρ = 0.000 (ρ< 0.05) 

2. Ada hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting di Desa 

Saripi Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo. Dengan hasil uji statistik 

di peroleh nilai ρ = 0.000 (ρ< 0.05) 

3. Ada hubungan antara faktor lingkungan dengan kejadian stunting di Desa 

Saripi Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo. Dengan hasil uji statistik 

di peroleh nilai ρ= 0.000 (ρ< 0.05) 

1.2 Saran 

1. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat menambah informasi dibidang Ilmu Keperawatan Anak 

sehingga perawat mampu mengenali apa saja yang menjadi faktor risiko 

terjadinya stunting serta memberikan edukasi untuk pencegahan stunting pada 

anak balita bagi peneliti selanjuntnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan dapat digunakan di bidang penelitian dan pendidikan untuk 

membantu dalam penelitian lanjutan. 
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b. Diharapkan menjadi sumber referensi untuk peneliti selanjutna terkait 

masalah stunting ini atau melanjutkan sesuai arahan dari peneliti ini. 

3. Bagi Masyarakat Desa Saripi 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai 

faktor-faktor penyebab stunting. 
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